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ABSTRACT

This research focuses on the scope of community participation in environmental conservation efforts in
Korololama Village, Petasia District. The study aims to describe and analyze how local residents take part in
preserving their environment. A qualitative approach was applied using observation, documentation, and
interview techniques to collect data. The data were obtained through purposive and snowball sampling, involving
nine informants including community leaders, village officials, and residents. The findings reveal that community
participation is manifested through involvement in cleaning activities, social work for environmental organization,
tree planting for reforestation, giving suggestions for conservation strategies, and providing financial support.
The participation is driven by the influential role of community leaders, the benefits gained from conservation
activities, and the increasing environmental awareness among the residents. Additionally, the local government
plays a significant role in enhancing participation by offering guidance, motivation, and financial support for
environmental programs. The study concludes that active participation, supported by leadership and institutional
initiatives, contributes to the success of environmental conservation efforts in the village.

Keywords: Community participation, environmental conservation, local government support

ABSTRAK

Penelitian ini berfokus pada cakupan partisipasi masyarakat dalam upaya pelestarian lingkungan di Desa
Korololama, Kecamatan Petasia. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggambarkan dan menganalisis
bagaimana penduduk setempat berperan dalam menjaga kelestarian lingkungan mereka. Pendekatan kualitatif
digunakan dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, dokumentasi, dan wawancara. Data diperoleh
melalui teknik purposive dan snowball sampling, melibatkan sembilan informan yang terdiri dari tokoh
masyarakat, aparat desa, dan penduduk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat tercermin
dalam keterlibatan mereka dalam kegiatan kebersihan, kerja bakti penataan lingkungan, penanaman pohon untuk
penghijauan, pemberian usulan terkait strategi pelestarian, serta sumbangan dana. Partisipasi ini didorong oleh
peran tokoh masyarakat yang berpengaruh, manfaat yang dirasakan dari kegiatan pelestarian, dan meningkatnya
kesadaran lingkungan di kalangan warga. Selain itu, pemerintah desa berperan penting dalam meningkatkan
partisipasi dengan memberikan pembinaan, motivasi, serta dukungan dana untuk program pelestarian
lingkungan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa partisipasi aktif yang

didukung oleh kepemimpinan dan inisiatif kelembagaan berkontribusi terhadap keberhasilan upaya pelestarian
lingkungan di desa tersebut.

Kata Kunci : Partisipasi masyarakat, pelestarian lingkungan, dukungan pemerintah lokal
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PENDAHULUAN

Pembangunan lingkungan hidup bertitik
tolak dari pembangunan manusia bercirikan
keselarasan hubungan antara manusia dengan
Tuhan Maha Pencipta, manusia dengan
masyarakat, dan manusia dengan lingkungan
(Kabesi et al, 2022). Upaya pelestarian
lingkungan hidup dewasa ini telah berkembang
menjadi suatu kegiatan penting bagi masyarakat
Indonesia  sebagai  bagian dari  usaha
menyelamatkan lingkungan. Sebagai negara
dengan jumlah penduduk yang menempati
posisi  sepuluh besar dunia, Indonesia
menghadapi berbagai permasalahan lingkungan
yang timbul akibat aktivitas manusia. Pesatnya
pertumbuhan penduduk menimbulkan berbagai
persoalan  lingkungan, terutama  karena
meningkatnya aktivitas yang berdampak pada
kualitas (Fransisca, 2011).

Lingkungan hidup yang tertata dengan baik
dan lestari merupakan harapan setiap individu
yang tinggal di suatu kawasan permukiman.
Lingkungan yang terkelola dengan baik
memberikan jaminan terhadap kualitas hidup
masyarakat yang menempatinya (Nur, 2023).
Hal ini menunjukkan bahwa kondisi lingkungan
tempat tinggal sangat menentukan
kelangsungan hidup penduduknya. Oleh karena
itu, keberadaan penduduk di suatu wilayah
sangat berperan dalam menentukan kelestarian
lingkungan. Jika masyarakat menginginkan
lingkungan yang lestari, maka mereka harus
menunjukkan peran serta aktif dalam menata
dan menjaga lingkungan sekitarnya.

Peran serta aktif masyarakat dalam menjaga
lingkungan seharusnya lahir dari kesadaran
individu  akan  pentingnya  kelestarian
lingkungan. Partisipasi masyarakat dalam
menjaga lingkungan merupakan bentuk
keterlibatan dalam membangun wilayahnya,
yang juga dapat dipandang sebagai gerakan
masyarakat dalam membangun daerah (Husni
& Safaat, 2019). Pemerintah daerah dalam
melaksanakan ~ pembangunan  diharapkan
mampu menerapkan berbagai pendekatan untuk
mendorong partisipasi masyarakat, termasuk
dalam upaya pelestarian lingkungan hidup
(Subiyakto & Mutiani, 2019).

Lingkungan  permukiman  merupakan
wilayah hunian yang sangat erat kaitannya
dengan kehidupan manusia, sehingga perlu
mendapatkan perhatian khusus. Lingkungan
harus dijaga dan dilestarikan agar tetap

memberikan manfaat bagi kehidupan, terutama
bagi masyarakat yang tinggal di dalamnya
(Rully, 2019). Oleh karena itu, partisipasi
masyarakat menjadi sangat penting dalam
pengelolaan lingkungan. Setiap aktivitas
manusia harus mempertimbangkan aspek
kelestarian lingkungan agar tempat tinggal tetap
nyaman dan layak huni.

Perhatian terhadap lingkungan harus datang
dari pemerintah dan masyarakat. Pemerintah
sebagai pihak yang merencanakan
pembangunan harus bekerja sama dengan
masyarakat dalam menjaga kelestarian
lingkungan. Semua kegiatan yang dilakukan di
suatu wilayah harus dirancang secara terencana
agar aspek kelestarian tetap menjadi prioritas
utama (Jubaedah & Fajarianto, 2021).

Desa Korololama, yang terletak di
Kecamatan Petasia, Kabupaten Morowali
Utara, merupakan salah satu desa di Indonesia
yang aktif melaksanakan berbagai kegiatan
pembangunan.  Dalam  setiap  kegiatan
pembangunan, partisipasi masyarakat
merupakan aspek penting yang tidak boleh
diabaikan, termasuk dalam pembangunan yang
berkaitan dengan pelestarian lingkungan
(Stevanus, 2019).

Berdasarkan observasi yang dilakukan
peneliti di wilayah tersebut, ditemukan
beberapa permasalahan, antara lain: kurangnya
kesadaran masyarakat secara menyeluruh
mengenai pentingnya pelestarian lingkungan;
belum adanya gerakan kolektif masyarakat
dalam menjaga lingkungan; belum ada upaya
penataan lingkungan sekitar tempat tinggal;
masih  rendahnya  kesadaran  sebagian
masyarakat akan  pentingnya  menjaga
lingkungan; sering terjadinya banjir saat musim
hujan; serta saluran air yang tersumbat oleh
sampah saat hujan turun. Permasalahan-
permasalahan ini menunjukkan bahwa isu
lingkungan di Desa Korololama masih
memerlukan perhatian serius.

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti
terdorong untuk melakukan kajian mengenai
partisipasi masyarakat dalam upaya pelestarian
lingkungan di wilayah tersebut. Oleh karena itu,
penelitian ini akan dilakukan dengan judul:
“Suatu Studi tentang Partisipasi Masyarakat
dalam Usaha Pelestarian Lingkungan di Desa
Korololama, Kecamatan Petasia, Kabupaten
Morowali Utara, Provinsi Sulawesi Tengah.”
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan metode wawancara, dokumentasi, dan
observasi. Sampel pengumpulan data dilakukan
secara purposive sampling dan snowball,
dengan informan penelitian yakni tokoh
masyarakat, pemerintah desa dan penduduk

yang Dberjumlah sembilan informan dan
dokumen dari kantor desa, arsip, foto dan
dokumen lainnya yang sesuai dengan tujuan
penelitian. Teknik analisis data berupa tahapan
reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan (Putra & Ismaniar, 2020). Tujuan
penelitian  ini yaitu untuk mengetahui
partisipasi masyarakat dalam usaha pelestarian
lingkungan di Desa Korololama.
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0f DESA KOROLOLAMA KEC, PETASIA
KAB. MOROWALI UTARA
Otoh: Déan Vitadun Atef (NIM : 18605026

SKALA | 140 000

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian, 2025

HASIL PENELITIAN

Desa Korololama merupakan salah satu desa
yang terletak di Kecamatan Petasia, Kabupaten
Morowali Utara, Provinsi Sulawesi Tengah.
Adapun batas-batas wilayah Desa Korololama
adalah sebagai berikut:

a. Sebelah utara berbatasan dengan Desa

Korololaki
b. Sebelah selatan berbatasan dengan Desa

Koromatantu.

c. Sebelah timur berbatasan dengan Desa

Bunta.

d. Sebelah barat berbatasan dengan Desa

Maralee.

Demikian gambaran mengenai  kondisi
administratif Desa Korololama.

Kondisi topografi Desa Korololama secara
umum cukup beragam. Wilayah desa ini terdiri
atas daerah berbukit-bukit, dataran rendah,
pegunungan, lereng gunung, kawasan rawa,
kawasan gambut, serta dilalui oleh aliran
sungai. Dengan demikian, topografi Desa

Korololama mencakup variasi wilayah dari
dataran rendah hingga daerah pegunungan.
Kondisi umum tanah di Desa Korololama pada
umumnya dimanfaatkan untuk kegiatan
pertanian oleh penduduk. Adapun penggunaan
lahan di desa ini dapat dijelaskan sebagai
berikut:

a. Wilayah permukiman penduduk seluas 34
hektar,

Areal pertanian seluas 1.780 hektare,

Areal perkebunan kelapa seluas 987 hektare,
Areal hutan seluas 760 hektare,

Areal lainnya seluas 110 hektare.

Jumlah penduduk Desa Korololama tahun
2022/2023 sebanyak 1224 jiwa, yang terdiri
dari laki-laki berjumlah 677 jiwa, dan penduduk
perempuan berjumlah 547 jiwa. Jumlah Kepala
keluarga sebanyak 412 KK. Jumlah Penduduk
menurut  tingkat pendidikan di  Desa
Korololama,dapat dijabarkan dalam bentuk
tabel sebagai berikut:

oo o
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Tabel 1. Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan Penduduk Desa Korololama Kecamatan
Petasia Kabupaten Morowali Utara Tahun 2022/2023

Jumlah Penduduk

Tingkat Pendidikan Laki-Laki Perempuan Jumlah
Tamat Sekolah Dasar 134 240 354
Tamat SLTP 190 273 443
Tamat SLTA 161 176 337
Tamat PT 31 45 76
Total 756 737 1210

Sumber : Data Statistik Desa Korolama, 2022

Adapun yang menjadi informan penelitian
ini adalah berjumlah 9 orang penduduk, dan
dari 9 orang informan dapat dijelaskan tentang
tingkat pendidikan formal tiap informan
sebagai berikut: terdapat 2 orang tamat
pendidikan tinggi; 3 orang berpendidikan
SLTA; 3 orang berpendidikan SLTP; dan 2

tamat pendidikan dasar. Berdasarkan tingkat
pendidikan tersebut, dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar informan di Desa Korololama
memiliki tingkat pendidikan menengah ke atas,
yaitu dari jenjang SLTA hingga pendidikan
tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi
pendidikan masyarakat yang menjadi informan
dalam penelitian ini tergolong cukup baik.

Tabel 2. Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian di Desa Korololama Kecamatan
Petasia Kabupaten Morowali Utara

Jumlah Penduduk

No. Mata Pencaharian Penduduk Laki-Laki Perempuan Jumlah
1 Petani 101 50 151
2 Buruh Harian Lepas 6 0 6
3 Buru Usaha Jasa 2 0 2
4 Dokter 1 0 1
5 Pegawai Negeri Sipil 44 70 114
6 Pedagang 3 5 8
7 Tukang Kayu/Batu 5 0 5
8 TNI/Polri 4 0 4
9 Wirausaha 20 18 38
10 Tukang Jahit 2 3 5
11 Karyawan Perusahaan Pemerintah 2 1 3
12 Purnawirawan 4 1 5
13 Perangkat Desa 5 9 14
14 Honorer 40 52 92
15 Pemuka Agama 4 0 4
16 Apoteker 1 1 2
17 Satpam 7 1 8
18 Lainnya : Tukang Cuci 0 5 5

251 216 467

Sumber : Data Statistik Desa Korololama, 2022

Berdasarkan  data  mengenai  mata
pencaharian penduduk sebagaimana
ditampilkan dalam tabel di atas, dapat
dijelaskan bahwa mayoritas penduduk Desa
Korololama bermata pencaharian sebagai
petani yang mengolah lahan pertanian. Hal ini
disebabkan oleh dominannya wilayah pertanian

SOCIAL SCIENCE Vol. 13 No. 1 (2025)

di desa tersebut, sehingga sebagian besar
penduduk menggantungkan hidupnya pada
sektor pertanian. Selain itu, profesi sebagai
Pegawai Negeri Sipil (PNS) merupakan mata
pencaharian terbanyak kedua, diikuti oleh
penduduk yang bekerja sebagai wirausaha.



D.V. Arief, et. al. Suatu Studi Tentang Partisipasi Masyarakat .. 70

Bentuk Partisipasi Masyarakat dalam Usaha
Pelestarian Lingkungan

Kehadiran kedua bentuk partisipasi ini
menunjukkan bahwa masyarakat tidak hanya
terlibat secara fisik, tetapi juga secara
intelektual dan sosial dalam menjaga

kelestarian lingkungan (Redin, 2019). Hal ini
menjadi indikator positif terhadap kesadaran
kolektif = masyarakat dalam  mendukung
pembangunan berkelanjutan di tingkat desa.

Ikut dalam kegiatan kebersihan
lingkungan

Menjaga lingkungan

Ikut kerja sosial menata lingkungan

Bentuk Partisipasi

Masyarakat dalam

Usaha pelestarian

Merawat pohon yang ada

Lingkungan di

Desa Korololama

Menanam pohon untuk penghijavan

Memberikan usul kepada pemerintah
tentang usaha pelestarian

Memberikan sumbangan vang untuk
kegiatan penataan lingkungan

Gambar 2. Bentuk Partisipasi masya
Korololama Kecam
Provinsi Sul

Berdasarkan bagan pada gambar yang
disajikan sebelumnya sebagai bentuk penyajian
data, dapat dijelaskan bahwa bentuk partisipasi
masyarakat dalam usaha pelestarian lingkungan
di Desa Korololama, Kecamatan Petasia,
Kabupaten Morowali Utara, Provinsi Sulawesi
Tengah, meliputi:

a) Keikutsertaan dalam kegiatan kebersihan
lingkungan,

b) Menjaga kelestarian lingkungan,

c) Berpartisipasi dalam kerja bakti menata
lingkungan,

d) Merawat pohon yang telah ditanam,

e) Menanam pohon untuk penghijauan,

f) Memberikan usulan kepada pemerintah
terkait upaya pelestarian lingkungan, dan

g) Memberikan sumbangan dana untuk
kegiatan penataan lingkungan.

Dengan demikian, masyarakat Desa
Korololama telah menunjukkan bentuk
partisipasi  dalam  usaha  pelestarian
lingkungan, baik dalam bentuk partisipasi

rakat dalam Usaha Pelestarian Lingkungan di Desa

atan Petasia Kabupaten Morowali

awesi Tengah, 2022
nyata maupun partisipasi tidak nyata.
Partisipasi  nyata  merupakan  bentuk
keterlibatan langsung masyarakat melalui
tindakan konkret, seperti menyumbangkan
uang, tenaga, harta benda, atau keterampilan.
Sementara itu, partisipasi tidak nyata
mencakup kontribusi dalam bentuk gagasan,
pemikiran, pengambilan keputusan, serta
partisipasi representatif dalam forum-forum
musyawarah (Mizwar, 2016)

Faktor Pendorong Partisipasi Masyarakat
Dalam Usaha Pelestarian Lingkungan

Partisipasi nyata merupakan bentuk
keterlibatan langsung masyarakat melalui
tindakan konkret, seperti menyumbangkan
uang, tenaga, harta benda, atau keterampilan.
Sementara itu, partisipasi tidak nyata mencakup
kontribusi dalam bentuk gagasan, pemikiran,
pengambilan keputusan, serta partisipasi
representatif dalam forum-forum musyawarah
(Mizwar, 2016).
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Faktor pendorong
tingkat partisipasi
Masyarakat dalam
Usaha pelestarian
Lingkungan di

Desa Korololama,

Adanya peran tokoh masyarakat

Adanya manfaat kegiatan

Kebiasaan masyarakat ikut kegiatan

Karena kegiatannya sangat penting

Kesadaran penduduk untuk pelestarian
lingkungan

Suatu kebutuhan

Gambar 3. Faktor Pendorong Partisipasi masyarakat dalam Usaha Pelestarian Lingkungan di
Desa Korololama Kecamatan Petasia Kabupaten Morowali
Provinsi Sulawesi Tengah, 2022

Berdasarkan bagan yang disajikan di atas,
dapat dijelaskan bahwa terdapat beberapa
faktor pendorong partisipasi masyarakat dalam
usaha pelestarian lingkungan di  Desa
Korololama, Kecamatan Petasia, Kabupaten
Morowali Utara, Provinsi Sulawesi Tengah.
Faktor-faktor tersebut antara lain:

a) Adanya peran tokoh masyarakat,

b) Adanya manfaat yang dirasakan dari
kegiatan pelestarian,

c) Kebiasaan masyarakat untuk ikut serta
dalam kegiatan sosial,

d) Pentingnya kegiatan pelestarian
lingkungan,

e) Kesadaran masyarakat akan pentingnya
menjaga lingkungan, dan

f) Pelestarian lingkungan dianggap sebagai

suatu kebutuhan. (Marjiranto, 2016)

Dengan demikian, masyarakat Desa
Korololama telah menunjukkan adanya
dorongan internal dan eksternal yang
memengaruhi tingkat partisipasi mereka dalam
usaha pelestarian lingkungan, baik dalam

bentuk partisipasi nyata maupun partisipasi
tidak nyata.

Dengan adanya kedua bentuk partisipasi
ini, menunjukkan bahwa kesadaran masyarakat
terhadap pentingnya pelestarian lingkungan
tidak hanya diwujudkan melalui tindakan fisik,
tetapi juga melalui kontribusi intelektual dan
sosial (Aliya & Febriyani, 2020). Hal ini
menjadi indikator positif terhadap keberhasilan
pembangunan yang berbasis  partisipasi
masyarakat di tingkat desa.

Upaya Yang Dilakukan Pemerintah Dalam
Mendorong Tingkat Partisipasi Masyarakat
Dalam Usaha Pelestarian Lingkungan

Partisipasi tidak nyata mencakup kontribusi
dalam bentuk gagasan atau pemikiran yang
disumbangkan oleh masyarakat dalam upaya
pelestarian lingkungan. Bentuk partisipasi tidak
nyata ini dapat berupa buah pikiran, partisipasi
sosial, pengambilan keputusan, dan partisipasi
representatif (Mizwar, 2016).

memberikan pembinaan tentang

kesadaran lingkungan,

Upaya pemerintah

dalam mendorong
tingkat partisipasi

Memberikan motivasi tentang

pentingnyausaha pelestarian lingkungan,

Masyarakat dalam

Usaha pelestarian
Lingkungan di
Desa Korololama

Mendorong perlunya kegiatan penataan
lingkungan

menyediakan dana untuk kegiatan
pelestarian lingkungan

Gambar 4. Upaya Pemerintah dalam Mendorong Partisipasi masyarakat dalam Usaha
Pelestarian Lingkungan di Desa Korololama Kecamatan Petasia Kabupaten Morowali
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Berdasarkan bagan pada gambar yang
disajikan sebelumnya, dapat dijelaskan bahwa
terdapat beberapa upaya yang dilakukan oleh
pemerintah untuk meningkatkan partisipasi
masyarakat dalam usaha pelestarian lingkungan
di Desa Korololama, Kecamatan Petasia,
Kabupaten Morowali Utara, Provinsi Sulawesi
Tengah. Upaya-upaya tersebut meliputi:

a) Memberikan pembinaan tentang kesadaran
lingkungan,

b) Memberikan motivasi mengenai
pentingnya pelestarian lingkungan,

¢) Mendorong pelaksanaan kegiatan penataan
lingkungan, dan

d) Menyediakan dana untuk mendukung
kegiatan pelestarian lingkungan. (Tobing &
Weya, 2022)

Dengan demikian, hasil penelitian ini
menunjukkan  bahwa  pemerintah  telah
melakukan berbagai langkah untuk mendorong
partisipasi masyarakat dalam pelestarian
lingkungan, baik dalam bentuk partisipasi nyata
maupun partisipasi tidak nyata. Partisipasi
nyata merupakan bentuk keterlibatan langsung
masyarakat melalui tindakan konkret, seperti
menyumbangkan uang, tenaga, harta benda,
atau keterampilan.

Keterlibatan pemerintah dalam mendorong
partisipasi masyarakat menjadi faktor penting
dalam keberhasilan program pelestarian
lingkungan berbasis komunitas (Rahayu et al.,
2017). Hal ini menunjukkan adanya sinergi
antara pemerintah dan masyarakat dalam
mewujudkan pembangunan berkelanjutan di
tingkat desa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat
dikemukakan kesimpulan penelitian sebagai
berikut: (1) Bentuk partisipasi masyarakat
dalam usaha pelestarian yang dilakukan di Desa
Korololama Kecamatan Patasia Kabupaten
Morowali Provinsi Sulawesi Tengah, yakni: a)
Ikut dalam kegiatan kebersihan lingkungan; b)
Menjaga menjaga lingkungan; c) Ikut kerja
sosial menata lingkungan; d) Merawat pohon
yang ada; e) Menanam pohon untuk
penghijauan, f) Memberikan usul kepada
pemerintah tentang usaha pelestarian; dan g)
Memberikan sumbangan uang untuk kegiatan
penataan lingkungan; (2) Bahwa faktor
pendorong partisipasi masyarakat dalam usaha
pelestarian yang dilakukan di Desa Korololama
Kecamatan Patasia Kabupaten Morowali

Provinsi Sulawesi Tengah, yakni: a) Adanya
peran tokoh masyarakat; b) Adanya manfaat
kegiatan; c¢) Kebiasaan masyarakat ikut
kegiatan; d) Karena kegiatannya sangat
penting; e¢) Kesadaran penduduk untuk
pelestarian lingkungan; dan f) Suatu kebutuhan;
(3) Usaha pemerintah yang dilakukan untuk
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam
usaha pelestarian yang dilakukan di Desa
Korololama Kecamatan Patasia Kabupaten
Morowali Provinsi Sulawesi Tengah, yakni: a)
memberikan pembinaan tentang kesadaran
lingkungan; b) Memberikan motivasi tentang
pentingnya usaha pelestarian lingkungan; c)
Mendorong perlunya kegiatan penataan
lingkungan;, d) menyediakan dana untuk
kegiatan pelestarian lingkungan.

SARAN

Dalam kaitannya dengan penelitian, berikut
adalah  beberapa  saran  yang  dapat
dikemukakan: 1) Perlu dilakukan upaya untuk
mendorong partisipasi masyarakat dalam usaha
pelestarian lingkungan hidup secara konsisten;
2) Perlu ada peningkatan upaya untuk
mendorong masyarakat yang ada untuk
melakukan penataan lingkungan sebagai bagian
dari upaya pelestarian lingkungan; dan 3) Perlu
ada peningkatan kesadaran masyarakat tentang
pentingnya berpartisipasi dalam menjaga
lingkungan yang ada.
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